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Penelitian ini dilakukan pada pembelajaran keterampilan menulis
pantun yang dilatar belakangi penggunaan model pembelajaran
yang kurang tepat. Oleh karena itu Penelitian ini bertujuan untuk
meningkatkan keterampilan menulis pantun di tingkat sekolah
dasar. Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan
kelas yang meliputi beberapa tahapan yaitu perencanaan,
pelaksanaan, observasi, refleksi dengan subjek penelitian 23 siswa
kelas V SDIT Al-Muhsiniyyah dengan menerapkan model
cooperative learning tipe Think Talk Write . Teknik pengumpulan
data yang digunakan berupa lembar observasi dan tes. Intrumen
penelitian yang digunakan meliputi lembar aktivitas siswa,
aktivitas guru, wawancara dan soal tes, sementara teknik analisis
data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dan kuantitatif.
Hasil yang didapat dalam peneitan ini sebagai berikut: a).
Pengunan model pembelajaran mampu meningkatakan hasil
belajar siswa dalam menulis pantun, berdasarkan hasil tes pada
prasiklus yaitu 47,83% atau 11 siswa yang mampu menulis pantun,
kemudian pada siklus | meningkat menjadi 65,22% atau 15 siswa
dan pada siklus Il meningkat menjadi 86,96% atau 20 siswa yang
dapat menulis pantun secara baik dan benar. b). Siswa menjadi
lebih aktif pada saat pembelajaran berlangusung. Maka dapat
disimpulkan bahwa hasil penelitian ini berimplikasi terhadap
pengguanaan model cooperative learning tipe Think Talk Write
sebagai moda pembelajaran inovatif dalam keterampilan menulis
pantun pada siswa kelas V SDIT Al-Muhsiniyyah.

A. Pendahuluan

Keterampilan

salah satu aspek kebahasaan yang harus

dimiliki

berbahasa mempunyai empat aspek yang

meliputi

menulis

sesorang.

keterampilan

merupakan

“Keterampilan

berbicara,

menyimak, menulis, dan membaca”.

2018:3).

Keterampilan

Oleh karena itu
tidak

dipisahkan dengan keterampilan bahasa

(Tarigan,
menulis dapat
lainnya maka dengan aspek tersebut siswa

mampu membuat dan menghasilkan sebuah
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karya tulis. Mengingat dengan hal ini maka
penguasaan dalam meningkatkan
keterampilan menulis harus ditingkatkan
menjadi lebih baik lagi. Namun sampai saat
ini proses pembelajaran keterampilan
menulis masih belum memuaskan salah
satunya keterampilan menulis pantun
(Tarigan, 2018:1).

Pelaksanaan  proses pembelajaran
merupakan salah satu cara untuk
menuntaskan pencapaian hasil belajar
siswa. Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi di kelas V SDIT Al-Muhsiniyyah
melalui informasi bahwa pembelajaran
keterampilan menulis pantun hanyalah
kreasi semata tanpa harus memperhatikan
betul cara penulisan pantun yang baik dan
benar sesuai dengan kriteria. Pada saat
pembelajaran berlangsung guru hanya
menyampaikan materi dengan metode
ceramah dan diakhiri dengan tanya jawab,
dengan aktivitas tersebut banyak siswa
yang merasa bosan, hal ini dapat dilihat
ketika guru sedang menjelaskan namun
perhatian siswa beralih dengan temannya
sehingga siswa lainya juga tidak fokus.
Kemudian diakhir pembelajaran suasana
kelas mulai kurang kondusif banyak siswa
yang berisik dan menghiraukan instruksi
guru, ketika guru mengajukan pertanyaan
tidak ada siswa yang mau menjawab dan
tidak ada yang mengajukan pertanyaan.
Sehingga pembelajaran yang dilakukan

akan berdampak pada hasil belajar siswa
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dalam keterampilan menulis pantun.
Berdasarkan hasil tes prasiklus yang
dilakukan dari 23 siswa yang mengikuti
pre-tes terdapat 47,83% atau setara dengan
11 siswa yang mampu mencapai Kriteria
minimal (KKM) dalam

keterampilan menulis pantun. Sementara

ketuntasan

52,17% atau sama dengan 12 siswa yang
belum mencapai kriteria ketuntasan yang
telah ditentukan. Sementara Standar KKM
di SDIT Al-Muhsiniyyah yaitu 75. Analisis
yang dilakukan bahwa sebagian siswa
masih mengalami kesulitan dalam menulis
pantun yang sesuai dengan kritetia menulis
pantun yakni pertama berdasarkan isi
pantun, pemilihan judul masih belum tepat
dengan jenis pantun yang digunakan.
Kedua berdasarkan diksi dan gaya bahasa
siswa masih kurang tepat, pilihan kata yang
digunakan tidak sesuai dengan konteks
penulisan selain itu penggunaan kata kiasan
pada penulis pantun masih kurang tepat
sehingga  sulit  dipahami. Ketiga
berdasarkan kepaduan baris, pengunaan
sajak pada akhir kalimat masih kurang
sesuai selain, itu kaitan antara baris satu
dengan baris lainnya tidak berkaitan
sehingga baris pantun tidak jelas. Keempat
berdasarkan struktur teks pantun, siswa
sulit membedakan antara sampiran dan isi,
selain itu penggunaan suku kata pada setiap
baris tidak sesuai, ada yang kurang dari 8
dan ada yang lebih dari 12 sajak.

Untuk  mengatasi  permasalahan
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tersebut maka perlunya mengubah proses
pembelajaran melalui penggunaan model
pembelajaran yang mampu mengajak siswa
dapat berperan lebih aktif, mengembangkan
kemampuan belajarnya secara mandiri
sehingga mampu meningkatkan
pemahaman terhadap materi yang telah
dipelajari. Penggunaan model
pembelajaran yang mampu meningkatkan
keterampilan menulis pantun salah satunya
adalah model cooperative learning tipe
Think Talk Write. TTW memiliki langkah-
langkah pembelajaran yang mengajak anak
untuk berpikir dalam menentukan konsep
yang  akan dipelajarinya, setelah
menemukan konsep pembelajaranya siswa
dapat menyampaikan hasil pemikirannya
kepada siswa lainnya, kemudian hasil
pemikiran yang disampaikan  dapat
dirumuskan dalam bentuk tulisan sebagai
inti materi yang telah dipelajari.

Terdapat salah  satu  penelitian
penggunaan model pembelajaran yang
meningkatkan pembelajaran keterampilan
menulis pantun dengan hasil yang
menunjukkan bawa skor rata-rata pada
kemampuan menulis puisi siswa Yyang
menggunakan model pembelajaran
cooperative tipe Think Talk Write
mendapatkan hasil rata-rata Y Al = 28,84
sedangkan kemampuan menulis puisi yang
menggunakan model pembelajaran

ekspositori dengan rata-rata Y A2 = 25,47.

http://ejurnal.ubharajaya.ac.id/index.php/JCESPORTS

Maka dapat  disimpulkan bahwa

penggunaan model pembelajaran
kooperatif tipe Think Talk Write dapat
berpengaruh dalam keterampilan menulis
puisi. Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian
(Sihombing dkk, 2020:123) yang telah
melakukan pengunaan model cooperative
learning tipe Think Talk Write dapat
berpengaruh dalam keterampilan menulis
puisi atau pantun

Berdasarkan permasalahan di atas
maka peneliti menerapkan model koopertif
learning tipe Think Talk Write menjadi
alternatif untuk memecahkan masalah yang
terjadi dalam pembelajaran keterampilan
menulis pantun pada peserta didik di kelas
V SDIT Al-Muhsiniyyah yang berjumalah
23 siswa yang berimplikasi dalam

pengelolaan model.

B. Metode Penelitian

Penelitian yang digunakan adalah
penelitian Action Research atau penelitian
tindakan kelas dalam penelitian ini
merupakan gabungan dari penelitian
kualitatif dan kuantitatif. ~Penelitian ini
sangat penting dilakukan untuk mengetahui
permasalahan  yang terjadi  dikelas
kemudian melakukan perbaikan
pembelajaran secara sistematis sehingga
pembelajaran dapat berjalan secara efektif.
(Dariyanto dkk, 2021:62) Model penelitian

ini mengacu pada desain Kemmis dan
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McTaggart, penelitian ini dilaksanakan
selama dua siklus setiap siklus terdiri atas 3
tindakan dan tiap siklus menggunakan 4
tahapan yaitu perencanaan (Plan),
(Action),
(observe), dan refleksi (Reflection).

(Arikunto (2013: 137)

pelaksanaan pengamatan
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Gambar 3.1. Rancangan Penelitian Tindakan Model Kemmis dan McTaggart.
(Arikunto, 2013:13)

Penelitian ini dilakukan pada semester
genap atau semester Il Tahun Pelajaran
2021/2022. Subjek penelitian yang dipilih
adalah siswa dan siswi kelas V SDIT Al-
Muhsiniyyah yang berjumlah 23 siswa
terdiri dari 14 orang laki-laki dan 9 orang
perempuan yang dilaksanakan di kelas V
SDIT Al-Muhsiniyyah Kecamatan
Tarumajaya Kabupaten Bekasi yang
mengalami kendala dalam keterampilan
menulis pantun. penelitian ini dilaksanakan
selama 3 bulan pada bulan Februari hingga
April mulai dari persiapan, penyusunan,
pelaksanaan dan penyelesaian.

Teknik  pengumpulan data yang
digunakan vyaitu wawancara, observasi,
dokumnetasi, dan tes.

Adapun indikator keberhasilan pada
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penelitian tindakan ini dalam keterampilan

menulis pantun adalah:

1. Keberhasilan proses dapat dilihat dari
perubahan pada setiap kegiatan belajar
dalam keterampilan menulis pantun
yang meliputi keaktifan siswa dalam
berpartisipasi pada saat pembelajaran
sedang berlangusung.

2. Apabila siswa telah mencapai KKM
(kriteria  ketuntasan ~minimun) 75
sebanyak 80% dengan nilai rata-rata 78
siswa yang dapat menulis pantun sesuai
dengan isi, kepaduan baris, struktur
pantun, diksi dan gaya bahasa yang tepat
makan dapat dinyatakan  bahwa

penelitian ini telah berhasil.
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C. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian yang didapat pada
penelitian tindakan ini bahwa guru telah
menerapkan model cooperative learning
tipe think talk write pada pembelajaran
keterampilan menulis pantun. “Dalam
kegiatan menulis memerlukan tingkat
konsentrasi yang cukup baik dari dalam diri
maupun lingkungan sekitar” (Hafizah,
2017:2). Maka peneliti

pelaksanaan aktivitas pembelajaran yang

merancang

dikemas agar rasa keingintahuan siswa
dalam menulis pantun meningkat sehingga
dapat memberikan perubahan dalam proses
pembelajaran pada siswa kelas VV SDIT Al-
Muhsiniyyah. Kurikulum yang digunakan
pada materi menulis pantun semester genap
tahun 2022/2022 yaitu kurikulum 2013.
Materi pokok pelajaran pada tema 7

subtema 3 cara memelihara kesehatan

100
. [
0

B TUNTAS

TIDAK TUNTAS

organ peredaran darah manusia.

Pelaksanaan prasiklus dilakukan pada
tanggal 01 Maret 2022. Proses
pembelajaran yang dilakukan sebelum
menerapkan model cooperative learnin g
tipe think talk write pada pembelajaran
keterampilan menulis pantun masih banyak
siswa yang tidak semangat pada saat
pembelajaran berlangsung, pada saat guru
mengajukan pertanyaan tidak ada satu
siswa yang mau menjawab bahkan tidak
ada yang mengajukan pertanyaan. Aktvitas
siswa hanya sebagai pendengar kemudian
guru yang menjelaskan semua materi yang
dipelajari sehingga hal ini mempengaruhi
proses dan hasil belajar siswa. Adapun hasil
tes keterampilan menulis pantun pada
prasiklus terdapat pada gambar grafik
dibawah ini:

NILAI RATA-RATA

Gambar 1.1. Grafik Prasiklus

Berdasarkan data di atas
menunjukkan bahwa siswa yang mampu
menulis pantun sesuai dengan Kkriteria
ketuntasan yang berdasarkan isi, struktur
pantun, kepaduan baris, dan gaya bahasa
hanya 47,83% atau setara dengan 11 siswa

yang dapat mencapai kriteria ketuntasan,

http://ejurnal.ubharajaya.ac.id/index.php/JCESPORTS

sementara terdapat 52,17% atau setara
dengan 12 siswa yang belum mencapai
ketuntasan. Kemudian rata-rata nilai yang
didapat pada prasiklus yaitu 66,4, sehingga
parlu adanya perubahan untuk

meningkatkan  keterampilan ~ menulis

pantun pada siswa kelas V SDIT Al-
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Mubhsiniyyah.

Hasil data yang didapat pada
kemampuan awal menunjukkan bahwa
masih banyak siswa yang mengalami
kesulitan dalam menulis karya sastra
pantun. Setelah dianalisis terdapat pantun
yang belum sesuai karena, menulis pantun
yang perlu diperhatikan adalah kepaduan
baris pantun, suku kata pantun, rima
pantun, sampiran dan isi pantun. (Aryanto,
2014:3). Maka perlunya dilakukan tindakan
untuk mengatasi permasalahan yang terjadi
pada siswa kelas VvV SDIT Al-
Muhusiniyyah. Melalui model cooperative
learning tipe Think Talk Write. Penggunaan
model ini dapat melibatkan siswa dalam
berpikir sehingga mampu menyampaikan
ide gagasan sebelum melakukan menulis,
maka dapat mengefektifkan  proses
pembelajaran. (Arifin dkk, 2019:203)

Pada siklus | dilaksanakan pada
tanggal 08 hingga 15 Maret 2022
pembelajaran akan dilakukan sebanyak tiga
kali pertemuan dengan durasi waktu 2 x 45
menit. Dalam tahap pelaksanaan peneliti
memposisikan  diri  sebagai pelaksana
tindakan dan dibantu oleh guru kelas
sebagai observer selama pembelajaran
berlangsung dengan menerapkan langkah-
langkah pembelajaran sebagai berikut: a).
Guru memberikan LKS (Lembar Kerja
Siswa) yang berisi bentuk permasalahan.

b). Siswa membaca buku LKS (Lembar
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Kerja Siswa). c¢). Siswa diminta untuk
membentuk  kelompok. d).  Siswa
menentukan hasil diskusi dari masing-
masing kelompok. d). Menyajikan hasil
diskusi kelompok yang dilakukan secara
bergantian. e). Menyajikan hasil diskusi
bersama dengan bentuk tulisan. (Wirawan
Kadek, 2016:29).

Pada hasil observasi siswa dan guru
telah menerapkan model pembelajaran
Think Talk Write sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran yang telah dirancang
mulai dari kegiatan awal hingga akhir.
Kenaikan aktivitas belajar dapat ditandai
pada ketika siswa diminta untuk membetuk
kelompok interaksi siswa satu dengan yang
lainnya terlihat keingintahuan mereka
dalam memahami materi yang akan
dipelajari, siswa berusaha memahami
dengan rumusan jawaban yang nanti akan
dipresentasikan dan di jadikan dalam
bentuk tulisan. akan tetapi sebagian siswa
masih ada yang tidak ikut berkontribusi
dalam diskusi kelompok sehingga aktivitas
pembelajaran pada sikus | masih belum
sesuai dengan tujuan pembelajaran.

Selain  itu  penggunaan  model
cooperative learning tipe Think Talk Write
memberikan peningkatan pada hasil belajar
siswa dalam menulis pantun adapun
peningkatan yang terjadi pada siklus |1

terdapat pada gambar grafik dibawah ini:

Creatives Commons Attribution 4.0 International License.
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NILAI RATA-RATA

Gambar 1.2. Grafik Siklus |

Berdasarkan data diatas bahwa tes
yang dilakukan pada siklus I mengalami
peningkatan sebanyak 17%. Terdapat 15
siswa yang mencapai kriteria ketuntasan
dengan persentase nilai 65,22% kemudian
terdapat 8 siswa yang belum mencapai
kriteria ketuntasan dengan persentase nilai
34,78%. Sementara nilai tertinggi siswa
pada siklus | vyaitu 84 dan nilai terendah
yaitu 57 dengan nilai rata-ratanya yang
didapat yaitu 72,65. Oleh karena itu hasil
yang didapat masih belum sesuai dengan
Kriteria yang telah ditentukan yakni >79%
siswa dapat menulis pantun dengan baik.

Pada siklus 11 yang dilaksanakan pada
tanggal 19-26 Maret 2022 dengan membuat
rancangan dan memperbaiki permasalahan-
permasalahan yang terjadi pada siklus I
sehingga memperoleh peningkatan yang
signifikan. Menerapkan model cooperative
learning tipe Think Talk Write yang
dikemas dalam aktivitas pembelajaran
keterampilan menulis pantun  mampu
meningkatkan proses belajar maupun hasil
belajar. Melalui langkah-langkah
pembelajaran yang digunakan secara
bertahap mampu  membantu  siswa

menikmati proses pembelajaran yang

http://ejurnal.ubharajaya.ac.id/index.php/JCESPORTS

interaktif.

Aktivitas yang dilakukan sama seperti
pada siklus I namun yang membedakan
adalah respon siswa yang mulai meningkat.
Perubahan yang terjadi pada siklus Il lebih
baik dari pada siklus sebelumnya. Hal ini
ditandai dengan adanya siswa lebih aktif
ketika melakukan diskusi baik dengan
temannya maupun dengan guru. Aktif
bertanya dan mampu bekerja sama dengan
baik oleh  seluruh  siswa  dapat
memperhatikan proses pembelajaran secara
fokus dalam mengikuti pembelajaran
menulis pantun. Sementara peneliti juga
telah melaksanakan aktivitas sesuai dengan
langkah-langkah  model pembelajaran,
memantau setiap pergerakan siswa untuk
mengetahui respon yang ditanggapi oleh
siswa agar situasi kelas tetap terkontrol
sehingga penggunaan model pembelajaran
dapat diaplikasikan secara baik dan
maksimal. Memperhatikan proses
pembelajaran  secara  fokus  dalam
mengikuti pembelajaran menulis pantun.
Sementara peneliti juga telah melaksanakan
aktivitas sesuai dengan langkah-langkah
model pembelajaran, memantau setiap

pergerakan siswa untuk mengetahui respon
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yang oleh siswa agar situasi kelas tetap
terkontrol sehingga penggunaan model
pembelajaran dapat diaplikasikan secara
baik dan maksimal.

Selain  itu  penggunaan  model
cooperative learning tipe Think Talk Write

memberikan peningkatan pada hasil belajar

100
0 -

B TUNTAS

TIDAK TUNTAS

siswa dalam menulis pantun. Adapun
peningkatan yang terjadi pada siklus 11
terdapat pada tabel dibawah ini.

Selain itu penggunaan model cooperative
learning tipe Think Talk Write memberikan
peningkatan pada hasil belajar siswa dalam

menulis pantun.

NILAI RATA-RATA

Gambar 1.3. Grafik Siklus 11

Berdasarkan hasil yang terdapat pada
grafik di atas menunjukkan bahwa siklus 11
mengalami peningkatan sebanyak 22%.
Sehingga terdapat 20 siswa yang mencapai
kriteria ketuntasan dengan persentse nilai
86,96% kemudian terdapat 3 siswa yang
belum mencapai kriteria ketuntasan dengan
persentse nilai 13,04%. Sementara nilai
tertinggi siswa pada siklus | yaitu 84 dan
nilai terendah yaitu 47 dengan nilai rata-
ratanya yang didapat yaitu 81,52. Maka hal
ini menunjukkan bahwa hasil siklus ke Il
sudah memenuhi kriteria keberhasilan
dalam keterampilan menulis pantun dengan
ketuntasan sebesar >79% siswa dapat
meningkatkan  keterampilan ~ menulis
pantun maka penelitian ini dihentikan.
Pembahasan

Proses pembelajaran yang baik dapat
berpengaruh terhadap hasil pembelajaran.

Bardasarkan hasil tes yang dilakukan pada
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saat sebelum dilakukannya tindakan
memperoleh hasil 47,83% atau setara
dengan 11 siswa yang dapat mencapai
kriteria ketuntasan kemudian terdapat
52,17% atau setara dengan 12 siswa yang
belum mencapai ketuntasan dengan rata-
rata nilai 66,4. Melalui hasil analisis hasil
ini disebabkan banyaknya siswa yang
menulis pantun tidak sesuai dengan
pertama kepaduan baris pantun terdapat
beberapa pantun yang di buat oleh siswa
masih memilikih jumlah baris yang tidak
sesuai ada yang menuliskan pantun 3 baris
dan ada yang lebih dari 4 baris. Kedua suku
kata pantun penggunaan suku kata pada
setiap baris tidak sesuai ada yang kurang
dari 8 dan ada yang lebih dari 12 sajak,
ketiga rima pantun penggunaan sajak pada
akhir kalimat masih belum terbentuk antara
baris satu dengan yang lainnya tidak sesuai

pola seperti a-a-b-a. Keeempat sampiran

Creatives Commons Attribution 4.0 International License.



https://creativecommons.org/licenses/by/4.0/

Firda Novianti, Hafizah, Fara Diba Catur Putri

dan isi pantun banyak siswa yang kurang
memahami urutan struktur pantun sampiran
yang dibuat siswa masih  belum
menunjukkan imajinasinya dengan
penggunaan kata yang sesuai diksi
sementara isi yang pantun belum
menunjukkan  amanat yang  dapat
disampaikan sehingga pantun yang dibuat
sulit untuk dipahami.

Peran guru dalam proses pembelajaran
sangatlah penting untuk mencapai tujuan
pembelajaran yang optimal. Persiapan guru
yang matang dalam mengelola kelas akan
memberikan dampak terhadap aktivitas
serta hasil belajar siswa. (Wiyoko Tri, dkk
2022:85) . Dalam proses pembelajaran guru
dan siswa saling berkaitan maka perlunya
guru memperhatikan penggunaan model
pembelajaran yang tepat sehingga mampu
menciptakan pembelajaran interaktif yang
mampu membangun semangat siswa.

Pada saat sebelum dilakukan tindakan
banyak siswa yang kurang aktif, karena
aktivitas siswa yang hanya sebagai
pendengar maka kegiatan pembelajaran
masih didominasi oleh guru. Sehingga
banyak siswa yang merasa bosan dan sulit
menerima materi pelajaran.  Sementara
setelah  dilakukan tindakan  dengan
menerapkan model cooperative learning
tipe think talk write pada keterampilan
menulis pantun dengan mengikuti langkah-

langkah pembelajaran maka, penelitian ini
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mengalami peningkatan disetiap siklusnya.
Hal ini terjadi pada siklus | dengan
ditandainya kreativitas belajar yang siswa
lebih terarah, siswa lebih semangat dalam
menjalankan  proses belajar  dengan
membentuk kelompok membantu siwa
lebih berusaha memahami materi dengan
sungguh-sungguh namun, tidak semua
siswa terlihat aktif dalam proses
pembelajaran tersebut. Bahkan ada siswa
yang mengganggu temannya pada saat
melakukan diskusi kelompok sehingga
fokus siswa lainnya terganggu.

Sementara pada siklus Il mengalami
peningkatan dengan kategori jauh lebih
baik hal ini ditandai dengan sikap siswa
yang lebih disiplin pada saat melakukan
diskusi, semua siswa dapat berkontribusi
dalam proses pembelajaran. Selain itu
siswa juga mengikuti langkah-langkah
pembelajaran dengan baik, sehingga
terlihat siswa lebih bersemangat dalam
mempelajari  materi  pantun.  Rasa
keingintahuan mereka terlihat ketika
beberapa pertanyaan yang diajukan kepada
guru maupun temanya. Maka dengan hal ini
proses pembelajaran dapat berjalan sesuai
dengan tujuan pembelajaran sehingga tak
perlu adanya tindakan lanjutan.

Sementara hasil tes pada siklus |
meningkat menjadi 65,22% atau 15 siswa
yang mampu mengembangkan

keterampilan menulis pantunnya. Selain itu
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terdapat 34,8% atau setara dengan 8 siswa
yang belum mencapai ketuntasan dalam
keterampilan menulis pantun, dengan rata-
rata kelas yaitu 72,65. Kemudian
peningkatan terus terjadi pada siklus Il
secara signifikan dengan hasil yang didapat
sebanyak 86.96% atau setara dengan 20
siswa yang telah mencapai kriteria
ketuntasan sementara siswa yang belum
mencapai ketuntasan ktiteria sebanyak
13,04% atau setara dengan 2 siswa, dengan
nilai rata-rata yang didapat 81,52.
peningkatan yang terjadi dari setiap siklus
maka dapat menunjukkan bahwa hasil
siklus ke 11 sudah memenuhi Kkriteria
keberhasilan dalam keterampilan menulis
pantun dengan ketuntasan sebesar >79%
siswa dapat meningkatkan keterampilan
menulis pantun maka penelitian ini
dihentikan.

Sejalan hasil penelitian terdahulu,
bahwa penggunaan model pembelajaran
cooperative learning tipe Think Talk Write
dapat meningkatkan keterampilan menulis.
Hal tersebut diperkuat dengan hasil analisis
akhir yang telah dilakukan oleh (Arifin dkk,
2019:303) dengan menggunakan uji t
menunjukkan bahwa thitung > ttabel yaitu
10,239 > 2,370 dengan db N-1=29- 1=28,
dan taraf signifikan 5% diperoleh
ttabel=2,370 karena thitung>ttabel maka
HO ditolak dan Ha diterima sehingga dapat
disimpulkan bahwa penggunaan model
pembelajaran Think Talk Write berbantu
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media gambar seri efektif dalam
pembelajaran bahasa Indonesia materi
menulis karangan narasi.

Selain itu pada penelitian penggunaan
model cooperative learning tipe Think Talk
Write dapat meningkatkan hasl
belajarTematik Terpadu di Sekolah Dasar
dengan hasil data yang didapat pada
prasiklus 53,8% dengan kriteria rendah,
kemudian siklus 1 meningkat menjadi
78,8% dan terakhir pada suklus Il dengan
hasil 88,7% sebagai keriteria tertinggi hal
ini menunjukkan hasil pembelajaran yang
efektif pada pembelajaran TEMATIK.
(Armayesi dan Rahmatina, 2020:718).

Penggunaan model pembelajaran
cooperative learning tipe Think Talk Write
yang dapat mempengaruhi pembelajaran
menulis puisi juga telah dilakukan oleh
(Sihombing dan Anisah 2020:123) dengan
hasil yang menunjukan bahwa skor rata-
rata pada kemampuan menulis puisi siswa
yang menggunakan model pembelajaran
cooperative tipe Think Talk Write
mendapatkan hasil rata-rata Y Al = 28,84
sedangkan kemampuan menulis puisi yang
menggunakan model pembelajaran
ekspositori dengan rata-rata Y A2 = 25,47.

Maka dapat pahami bahwa penggunaan
model cooperative learning tipe Think Talk
Write mampu mengoptimalkan proses
pembelajaran guna meningkatkan
keterampilan menulis pantun di Sekolah
Dasar. Penggunaan model pembelajaran
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ini dapat mengubah pola pembelajaran
siswa menjadi lebih aktif, kreatif dan
mandiri.

Pola pembelajaran yang menuntut
siswa untuk berpikir (Think) sebelum
melakukan tindakan selanjutnya membuat
rumusan yang akan menjadi pembahasan
diskusi. Kemudian mengomunikasikan
(Talk) hasil pemikiran dengan melakukan
diskusi dengan temannya untuk
menentukan  hasil, hal ini  dapat
membangun proses pembelajaran yang
interaktif. Setelah menemukan, siswa dapat
menyajikan hasilnya dalam bentuk tulisan
(Write). Maka dengan ini dapat
disimpulkan bahwa model cooperative
learning tipe think talk write  dapat
berimplikasi dalam meningkatkan
keterampilan menulis pantun pada siswa
kelas V SDIT Al-Muhsiniyyah.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan

analisis data yang telah dilakukan pada
pembelajaran keterampilan menulis pantun
melalui model cooperative learning tipe
Think Talk Write dapat meningkatkan hasil
belajar siswa kelas V SDIT Al-
Muhsiniyyah.

Maka dapat dikatakan bahwa penelitian
ini  berhasil melalui penerapan model
cooperative learning tipe think talk write
dapat berimplikasi kepada peserta didik
dalam meningkatkan keterampilan menulis

pantun.
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